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ABSTRAK 
Ikan Nila dan Lele adalah salah satu komoditas perikanan air tawar yang menempati urutan teratas dalam 

jumlah produksi yang dihasilkan. Serangan penyakit pada budidaya Ikan Nila dan Lele seperti penyakit Motile 

Aeromonas Septicemia (MAS) dapat merugikan petani ikan. Penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) 

disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kondisi fisik 

Ikan Nila dan Ikan Lele yang disuntikan Bakteri Aeromonas hydrophilla yang sudah diganaskan dengan metode 

Postulat Koch sebanyak 4 kali hingga mencapai kematian ikan 50%. Pada penelitian ini sampel Ikan Nila dan Ikan 

Lele yang digunakan berukuran 6-8 cm dengan dosis infeksi bakteri 0,1ml/ekor.  Ikan Nila menunjukkan gejala klinis 

sirip geripis dan bekas suntikan mulai meradang, sedangkan pada Ikan Lele mengalami pendarahan dan luka. Ikan 

Lele cenderung lebih mengalami luka parah setelah terdedar A. hydrophilla dibandingkan dengan Ikan Nila karena 

perbedaan respon gejala penyakit. Ikan Nila menunjukkan gejala hingga sisik lepas pada infeksi bakteri Aeromonas 

dhakensis, Pseudomonas mosselii, dan Microbacterium paraoxydans. 

 

Kata kunci: Aeromonas hydrophila, Ikan Nila, Ikan Lele, Postulat Koch, Gejala Klinis 

 

 

ABSTRACT 
Tilapia and catfish are some of the freshwater fisheries commodities that occupy the top rank in terms of the 

amount of production produced. Disease attacks in Tilapia and Catfish cultivation such as Motile Aeromonas 

Septicemia (MAS) can be detrimental to fish farmers. Motile Aeromonas Septicemia (MAS) disease is caused by the 

bacteria Aeromonas hydrophilla. This research aims to determine the differences in the physical condition of Tilapia 

and Catfish which were injected with Aeromonas hydrophilla bacteria and had been treated using the Koch Postulate 

method four times to reach 50% fish mortality. In this study, the Tilapia and Catfish samples used were 6-8 cm in size 

with a bacterial infection dose of 0.1ml/fish. Tilapia showed clinical symptoms of thin fins and the injection site 

began to become inflamed, while catfish experienced bleeding and wounds. Catfish tend to experience more serious 

injuries after exposure to A. hydrophilla compared to Tilapia due to differences in response to disease symptoms. 

Tilapia fish show symptoms of loose scales due to bacterial infections such as Aeromonas dhakensis, Pseudomonas 

mosselii, and Microbacterium paraoxydans. 
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PENDAHULUAN  

 
Ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan Ikan Lele (Clarias gariepinus) merupakan komoditas ikan air tawar 

populer dan memiliki nilai ekonomis. Ikan Nila telah lama dikembangkan sebagai komoditas ekspor, baik dalam 

bentuk ikan utuh maupun dalam bentuk fillet. Ikan Nila menjadi salah satu prioritas perikanan budidaya pangan ikan 

dan konsumsi ikan dalam negeri serta peningkatan ekspor. Sementara Ikan Lele menempati urutan teratas dalam 

jumlah produksi yang dihasilkan. Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) menargetkan produksi Ikan Lele 

mengalami peningkatan sebesar 450 persen atau rata-rata meningkat sebesar 35 persen per tahun yakni pada tahun 

2010 sebesar 270.600 ton meningkat menjadi 900.000 ton pada tahun 2014 (KKP, 2010). Data produksi Ikan Lele 

tahun 2014 baru mencapai 613.120 ton (DJPB, 2014), artinya hasil produksi tahun 2014 belum mencapai target awal 

di tahun 2010.  
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Salah satu kendala dalam kegiatan budidaya tidak terlepas dari adanya penyakit. Penyakit pada ikan banyak 

disebabkan oleh jamur, parasit, virus dan bakteri (Sumino et al., 2013). Penyakit bakterial merupakan salah satu 

penyakit yang dapat menimbulkan kerugian yang tidak sedikit (Lukistyowati dan Kurniasih. 2012). Salah satu 

bakteri yang dapat menyerang ikan nila yaitu bakteri Aeromonas hydrophilla. A. hydrophilla merupakan jenis bakteri 

yang bersifat patogen dan dapat menyebabkan penyakit sistemik serta mengakibatkan kematian secara massal 

(Haryani et al,. 2012). Penularan bakteri A. hydrophilla dapat melalui air, kontak langsung, maupun dengan kontak 

dengan peralatan yang tercemar (Kordi, 2004). Bakteri ini menyebabkan penyakit Motile Aeromonas Septicemia 

(MAS) atau dikenal sebagai penyakit bercak merah (Sukenda et al,. 2008). Ikan yang terserang Aeromonas 

hydrophilla dapat mengakibatkan luka-luka dengan pendaharan dan menimbulkan sakit MAS (Motil Aeromonas 

Septicemia), serangan bakteri ini mampu merugikan pembudidaya karena jumlah ikan mati sekitar 50%-100% 

(Sinubu et al., 2022). Penyebaran penyakit bakterial pada ikan umumnya sangat cepat serta dapat menimbulkan 

kematian yang sangat tinggi pada ikan-ikan yang di serang (Rahmaningsih, 2012) 

 Ikan nila yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophilla akan memperlihatkan gejala klinis yang terjadi yaitu 

munculnya bercak merah dan seranggannya dapat mematikan benih ikan dengan tingkat kematian mencapai 

80%-100% dalam waktu 1-2 minggu (Cipriano.2001). Gejala klinis yang dapat juga ditimbulkan yaitu terdapat luka 

pada permukaan tubuh dan sisik yang berlepasan serta hati ikan terlihat pucat (Napitupulu et al,. 2016). Ikan Lele 

yang terserang bakteri ini akan mengalami pendarahan pada bagian tubuh terutama di bagian dada, perut, dan 

pangkal sirip. Beberapa penelitian telah dialaporkan penyakit bakterial Aeromonas yang menyerang pada ikan lele : 

Triyanto (1990), Kamiso et al., (1994), Damayanti (2011), dan Sukenda et al., (2008). Penyakit ikan akibat serangan 

bakteri patogen (Bacterial disease) merupakan salah satu permasalahan serius bagi pembudidaya ikan, karena 

berpotensi menimbulkan kerugiaan yang tidak sedikit bagi petani atau pembudidaya ikan. Serangan penyakit 

bakterial dapat mengakibatkan kematiaan hingga 50-100%, bahkan dapat menurunkan mutu daging ikan yang 

terinfeksi karena adanya borok atau luka, sehingga tidak disukai konsumen (Supriyadi dan Taufik, 1981).  

Morfologi ikan terhadap infeksi Aeromonas hydrophylla menunjukkan respon yang berbeda-beda. Jumita 

(2017) menunjukkan adanya luka-luka pada Ikan Lele yang diinfeksi A. hydrophilla. Sementara Andrianti et al. 

(2023) menunjukkan adanya variasi respon pada Ikan Lele dari perubahan warna menjadi gelap, luka dan hemoragi. 

Muslim et al. (2009) menambahkan bahwa ikan mengalami ujung  sirip  ekor  geripis, borok, dan perut  kembung 

akibat terinfeksi A. hydrophilla. Melihat adanya variasi respon ikan terhadap A. hydrophilla maka perlu dilakukan 

kajian respon ikan terhadap bakteri patogen tersebut yang telah diganaskan. Deskripsi respon ikan terhadap A. 

hydrophilla ini dapat menjadi rujukan terkait tingkat keganasan bakteri patogen saat ditemukan kasus penyakit MAS 

dalam budidaya ikan.  

 

Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “bagaimankah perbandingan morfologi Ikan Nila 

(Oreochromis niloticus) dan Ikan Lele (Clarias gariepinus) yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophilla ?”. 

 

Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui gejala klinis dan kondisi morfologi pada Ikan Nila (Oreochromis 

niloticus) dan Ikan Lele (clarias gariepinus) setelah diinfeksikan bakteri Aeromonas hydrophilla. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Metode penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan analisa secara deskriptif. Ikan uji berupa Ikan 

Nila dan Ikan Lele dengan ukuran 6-8 cm. Isolat murni bakteri A. hydrophila diperoleh dari SKIPM-KKP Pangkal 

Pinang. Pasase dilakukan sebanyak empat kali untuk meningkatkan virulensi bakteri A. hydrophila sebelum 

digunakan untuk uji tantang pada Ikan Nila dan Ikan Lele. Perhitungan konsentrasi bakteri sebagai dosis dilakukan 

dengan metode total plate count (TPC), kemudian dipindahkan ke media TSB. 

Ikan Lele yang digunakan untuk uji in vivo diadaptasikan terlebih dahulu untuk menghindari stres karena 

perpindahan tempat. Sebelum dimasukkan ke dalam akuarium, ikan terlebih dahulu direndam dalam larutan kalium 

permanganat 4 ppm selama ±5 menit. Hal ini bertujuan untuk mematikan parasit dan penyakit yang mungkin 

menempel pada tubuh ikan. Setelah itu ikan dapat dimasukkan ke dalam akuarium dengan kepadatan lima ekor ikan 

dalam satu akuarium. Ikan diadaptasikan selama 4 hari dan diberi makan pelet komersil dengan kadar protein 28% 

sebanyak dua kali pada pagi dan sore hari. Dilakukan pula penyiponan dan penggantian air pada akuarium setiap hari. 

Uji in vivo dilakukan dengan menginjeksikan bakteri A. hydrophila sebanyak 0,1 ml/ekor, dengan kepadatan 

bakteri 10
5
 CFU/ml dibagian intramuscular. Pengamatan dilakukan selama 2 hari dengan mengamati gejala klinis 

dan mortalitas dari ikan uji pada 5 menit sekali kemudian di lanjutkan 30 menit sekali, 2 jam sekali, 4 jam sekali 

hingga genap 48 jam. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Secara umum, ikan yang setelah 24 jam infeksi mengalami perubahan tingkah laku. Ikan berenang pasif atau 

lebih banyak berada di dasar akuarium dan nafsu makan menurun. Perubahan morfologi setelah 24 jam 

penginfeksian adalah muncul bengkak pada bekas suntikan.  Setelah 48 jam penginfeksian, perubahan morfologi 

yang terjadi adalah sirip Ikan Nila mulai geripis dan bekas suntikan mulai meradang, nafsu makan dan berenang 

masih lemah, sedangkan pada Ikan Lele mulai mengalami pendarahan dan borok pada bekas suntikan ikan. Gejala 

klinis yang muncul pada Ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan Ikan Lele (Clarias gariepinus) tersaji pada Gambar 1 

dan Gambar 2. 

 

  
Gambar 1. Gejala Klinis Ikan Lele yang diinfeksi A. hydrophilla 

 

 

 

   

      

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Gejala Klinis Ikan Nila yanng diinfeksi A. hydrophilla 

 

Gejala klinis pada ikan Nila pasca infeksi bakteri A. hydrophila ditandai dengan perubahan tingkah laku pada 

6 jam setelah infeksi. Perubahan tingkah laku ditandai dengan Ikan Nila berenang abnormal, ikan berdiam diri 

didasar akuarium, berenang mendekati aerasi dan nafsu makan menurun. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hardi et 

al. (2014), Ikan Nila yang terinfeksi bakteri A. hydrophila menyebabkan munculnya gejala klinis abnormalitas pada 

pola berenang dan penurunan nafsu makan. Selain gejala klinis tingkah laku terdapat pula perubahan organ eksternal 

dan internal pada semua perlakuan yang muncul 24 jam pasca infeksi berupa adanya peradangan, kemerahan pada 

punggung, timbulnya luka nanah pada bagian bekas suntikan dan juga rongga perut berisi cairan (dropsy) dan 

pembengkakan pada organ internal Ikan Nila. Hal ini sesuai d engan pernyataan Mangunwardoyo et al. (2010); 

Wahjuningrum et al. (2010); Lukistyowati dan Kurniasih (2012); Yulianto et al. (2013); dan Olga (2014) yang 

melaporkan bahwa ikan yang terinfeksi bakteri A. hydrophila memiliki gejala klinis berupa timbul hiperemia (tanda 

kemerahan) yang selanjutnya akan muncul peradangan luka borok yang melebar dibekas suntikan dan bagian rongga 

perut berisi cairan dan pembengkakan pada bagian internal seperti limpa, hati dan lambung. Timbulnya gejala klinis 

pada luka dan pendarahan pada tubuh ikan Nila disebabkan oleh toksin yang disebabkan oleh A. hydrophila salah 

satunya adalah toksin hemolisin. Cipriano (2001) dan Huys et al. (2002) menyatakan bahwa toksin hemolisin 

berperan dalam memecah sel-sel darah merah, menyebabkan sel keluar dari pembuluh darah dan menimbulkan 

warna kemerahan pada permukaan kulit. 

Gejala klinis yang teramati pada Ikan Lele, terdapat perubahan tingkah laku dan perubahan morfologi. 

Perubahan tingkah laku tersebut meliputi Ikan Lele yang berenang tidak normal atau pasif dan nafsu makan yang 

menurun pasca dilakukan infeksi bakteri A. hydrophila. Perubahan morfologi Ikan Lele setelah dilakukannya 

penginfeksian oleh bakteri A. hydrophila yaitu terdapat luka pada bekas suntikan, dropsy dan nekrosis. Menurut 

Kurniawan et al. (2014) penyakit yang menyerang Ikan Lele yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas sp. 

menunjukkan gejala klinis seperi luka kemerahan pada tubuh, sungut, sirip dan ekor, serta terdapat geripis pada sirip.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan Kabata (1985) bahwa perubahan gejala klinis Ikan Lele yang terinfeksi 

bakteri A. hydrophila yaitu warna tubuh menjadi gelap, timbul pendarahan yang kemudian akan menjadi borok 
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(hemorragic) diikuti dengan luka-luka borok pada kulit yang dapat meluas ke jaringan otot, hemoragi insang, rongga 

mulut, sirip dan sisik. Timbulnya luka dan pendarahan diduga karena adanya toksik yang disebabkam oleh bakteri A. 

hydrophila yaitu toksin hemolisin. Menurut Triyaningsih et al. (2014) peradangan dan luka pada ikan disebabkan 

oleh enzim-enzim A. hydrophila yang sifatnya virulen seperti contohnya hemolisin, yang kemudian masuk kedalam 

tubuh ikan dan dapat menyebabkan kerusakan pada permukaan tubuh yang terinfeksi, karena pada jaringan otot dan 

saluran darah terdapat banyak kandungan protein.  

Hari kedua sampai hari keempat pasca perendaman, ikan uji pada semua perlakuan banyak mengalami 

kematian. Berdasarkan pengamatan gejala klinis yang dilakukan selama 2 hari memberikan perbedaan pada 

morfologi kedua jenis ikan, Ikan Lele cenderung lebih mengalami luka parah dibandingkan dengan Ikan Nila. Hal ini 

di perkirakan karena perbedaan respon A. hydrophilla terhadap kedua spesies. Tilapia sebenarnya lebih rentan 

terhadap bakteri patogen sebagaimana pendapat Omeje dan Chukwu (2012) bahwa O. niloticus lebih rentan ke 

bakteri diikuti oleh C. gariepinus dan setidaknya H. Niloticus, namun gejala klinis yang dimunculkan berbeda 

dengan Ikan Lele. Pauzi et al. (2020)  menunjukkan gejala klinis Tilapia yang terinfeksi menunjukkan perdarahan 

lokal dan depigmentasi pada tubuh dan area operkulum, erosi sirip, pembesaran kandung empedu, dan perdarahan 

pada organ dalam. Sementara pada Ikan Lele menunjukkan gejala klinis berupa luka yang muncul dari lokasi 

suntikan, sebagaimana dipaparkan Angka et al. (1995) bahwa A. hydrophilla menyebabkan luka kulit dan otot yang 

parah di tempat suntikan pada Ikan Lele dan tetap berada di jaringan ulseratif, hati dan ginjal sampai 5 hari setelah 

injeksi intramuskular. Ikan mulai mati 18 jam setelah injeksi bakteri. 

Dugaan lainnya adalah karena perbedaan ikan yang mana Ikan Nila mempunyai sisik.  Ketika terdedar A. 

hydrophilla, sisik dan akar sisik melindungi jaringan kulit dari kerusakan . Ikan Nila akan mengalami gejala 

pelepasan sisik pada infeksi bakteri  Aeromonas dhakensis, Pseudomonas mosselii, dan Microbacterium 

paraoxydans (Soto-Rodriguez et al., 2013). Warna kemerahan pada kulit Ikan Nila disebabkan oleh toksin yang 

dihasilkan bakteri patigen. Menurut pernyataan Huys et al. (2002), toksin hemolisin memecah sel-sel darah merah 

sehingga sel keluar dari pembuluh yang dapat menimbulkan warna kemerahan pada permukaan tubuh ikan. 

Munculnya borok atau ulcer disebabkan oleh tingginya kepadatan bakteri tersebut. 

 

PENUTUP  

 
Simpulan 

Infeksi Aeromonas hydrophilla dengan 4 kali pasase melalui suntikan pada Ikan Nila dan Lele memberikan 

gejala klinis penyakit Motil Aeromonas Septicemia yang berbeda. Ikan Nila menunjukkan gejala klinis sirip geripis 

dan bekas suntikan mulai meradang, sedangkan pada Ikan Lele mengalami pendarahan dan luka. Ikan Lele 

cenderung lebih mengalami luka parah setelah terdedar A. hydrophilla dibandingkan dengan Ikan Nila karena 

perbedaan ekspresi gejala penyakit. Ikan Nila menunjukkan gejala hingga sisik lepas pada infeksi bakteri Aeromonas 

dhakensis, Pseudomonas mosselii, dan Microbacterium paraoxydans. 

 

Saran 
Ketika ikan nila atau lele terkena penyakit, maka perlu memperhatikan gelajala-gejalanya sehingga bisa 

dicarika solui dari gejala tersebut karena gejala yang ditimbulkan dari penyakit tertentu dengan dosis tertentu 

memiliki perbedaan gejala. 
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